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Abstrak

Kecerdasan emosional atau emotional intelligence (EI) artinya kemampuan
emosi yang meliputikemampuan buat mengendalikan diri, memiliki daya tahan
waktu menghadapi suatu duduk perkara, mampu mengendalikan impuls,
memotivasi diri, bisa mengatur suasana hati, kemampuan berempati serta
membina hubungan menggunakan orang lain. (Goleman, 2009). kiprah
kecerdasaan emosional menjadi galat satu hal yang mensugesti kesuksesan
seseorang di bidang pekerjaan yang digelutinya dan memiliki posisi yang
sangat krusial. Kecerdassan emosional sangat membantu karyawan mengontrol
sikap dalam menghadapi permasalahan pada tempat kerja. Baik atau tidaknya
akibat suatu pekerjaan terlihat dari bagaimana cara seseorang karyawan
mengelola kecerdasaan emosinya. PT. Mega surya Eratama Mojokerto artinya
perusahaan yg berkecimpung pada produksi kertas, pada kegiatannya PT.
Mega Surya Eratama tidak hanya berorientasi pada laba semata yaitu
menggunakan tetap memperhatikan prinsip sosial bagi kepentingan rakyat
yang bisa ditinjau berasal praktek di perusahaan ini yang lebih menekankan di
kualitas dibanding kuantitasnya. Maka hal ini tentunya tidak terlepas dari
peranan seluruh anggota organisasi termasuk karyawan pada menciptakan citra
PT. Mega Surya Eratama Mojokerto sebab setiap karyawan dihadapkan pada
beban serta tugas pekerjaan yg tak jarang berhadapan menggunakan konflik
kerja.
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PENDAHULUAN

Pada perkembangan perekonomian dan pertumbuhan di global
perjuangan membangun beberapa macam konsep serta pemahaman ihwal
manajemen asal daya manusia. poly pengalaman yg sudah mampu memotivasi di
menguatkan konsep manajemen dari daya insan secara bertenaga dan
berkarakter yg bisa memberi percepatan ke arah masa depan yg baik (Indriyani,
2018). asal daya insan termasuk faktor yg berguna pada dunia bisnis, sebab Bila

mempunyai berasal daya bermutu bisa memengaruhi tingkat perkembangan dan
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produktivitas perusahaan. Jadi sebuah organisasi perlu mampu mengontrol serta
mengelolah sumber daya manusia dengan efektif dan efisien pada
mempertahankan eksistensinya, khususnya para karyawannya (Nurliani et al.,
2019). keliru satu sebab yg dapat memengaruhi kesuksesan perusahaan yakni
kinerja karyawan. Kinerja karyawan termasuk pada berukuran keberhasilan
untuk menuntaskan pekerjaannya yang mampu membantu perusahaan dalam

mewujudkan tujuan beserta pada jangka saat tertentu (Marzuki et al., 2018).

Pentingnya kinerja yang dimiliki seseorang karyawan membutuhkan
perhatian yang berfokus berasal manajemen berasal perusahaan serta pula
faktor yang berpengaruh pada kinerjakaryawan bisa memiliki sifat internal atau
eksternal. di faktor internal khususnya berasal psikologi serta perilaku karyawan
misalnya artinya kecerdasan emosional (Mamangkey et al., 2018). buat
meningkatkan kinerja karyawan faktor yg memengaruhi adalah karyawan harus
mempunyai kecerdasan emosional tinggi, karyawan dimotivasi bekerja
menggunakan asa membawa kondisi yang lebih baik yg mampu berpengaruh
pada pikiran dan tindakan karyawan pada memenuhi kebutuhan biologi maupun
buat mendapatkan kepuasan diri (Sukmawati and Gani, 2014).dengankecerdasan
emosional yg relatif baik maka karyawan mampu menyelesaikan tugas
sinkron ketetapan yang ditargetkan perusahaan. Hal ini didukung dengan
penelitian Indriyani (2018) menandakan kecerdasan emosional mempunyai
efek signifikan di kinerja karyawan.

Bisa diartikan Bila kecerdasan emosional meningkat menjadi akibatnya
kinerja karyawan akan tinggi. Emosi merupakan sebuah perasaan serta cara
berpikir yg khas , sebuah kondisi biologis dan psikologis, dan rangkaian yang
cenderung dalam melakukan pekerjaan. Emosi termasuk pada aspek kecerdasan
seorang karyawan yg berdampak membawa peran di kinerja karyawan.
Kecerdasan emosional dapat menentukan potensi buat melakukan sebuah
keterampilan yg memengaruhi Kinerja seorang karyawan (Goleman et al.,
2005). Kecerdasan emosional pula mampu memengaruhi kepuasan Kkerja

karyawan, Aghdasi et al. (2011) menyatakan kecerdasan emosional merupakan



solusi buat mempertinggi kepuasan kerja seseorang karyawan. Riset terdahulu
membuat hubungan positif serta signifikan antara kecerdasan emosional
menggunakan kinerja karyawan dari Indriyani (2018); Nurliani et al., (2019);
Mamangkey et al., (2018). namun riset asal Yani and Istigomah (2016)
mengambarkan berpengaruh tidak signifikan kecerdasan emosional terhadap

kinerja karyawan.

Sesuai akibat wawancara penulis memakai keliru satu karyawan PT.
Mega Surya Eratama menyatakan kiprah kecerdasan emosional krusial bagi
pegawai. PT. Mega surya Eratama mengatakan masih terdapat karyawan
khususnya pada bagian produksi yang kurang bisa mengelola emosinya
menggunakan baik sebagai akibatnya merusak kinerja karyawan lain yang
terdapat pada sekitarnya. Beberapa karyawan pernah sampai terbawa emosi
sebab banyaknya tuntutan pekerjaan yg wajib sesuai menggunakan sasaran
sehingga waktu berkomunikasi menggunakan karyawan lain memakai nada
tinggi sebagai akibatnya terjadi perselisihan. sang sebab itu, karyawan PT.
Mega surya Eratama harus mampu mengendalikan emosi pada diri mereka
disaat tuntutan pekerjaan tinggi, sebab waktu pekerjaan menuntut karyawan
untuk lebih produktif serta mengejar target sinkron menggunakan deadline maka
tidak menutup kemungkinan emosi mereka akan meningkat dan berdampak di
hubungan karyawan jua kinerja karyawan. sesuai akibat wawancara dengan
karyawan bagian produksi, data kinerja karyawan PT Mega surya Eratama yg
diukur menggunakan akibat kerja asal target dan pencapaian jumlah produksi
kantong semen setiap tahunnya. Karyawan wajib mengejar target produksi yg

sudah ditetapkan sang perusahaan buat mencukupi kebutuhan pelanggan.

Manage the spinned words as you want.. berdasarkan data yg akan
terjadi kinerja dari PT. Mega surya Eratama pada tahun 2018-2020 dampak
produksi kertas 3 tahun terakhir pencapaian produksi karyawan belum
memenuhi target dari perusahaan namun untuk produksi kantong woven di
tahun 2021 serta 2022 pencapaian produksi mampu melebihi sasaran yang

ditetapkan perusahaan tetapi di tahun 2018 mengalami penurunan drastis yg



diakibatkan karena penyesuaian menggunakan kebijakan baru dari sentra. Hal
ini disebabkan sebab berlakunya kebijakan baru asal atasan untuk menyikapi
adanya rakyat Ekonomi Asean, perusahaan menciptakan inovasi baru buat
permanen mampu bersaing memakai pesaing pada pasar luar. berdasarkan yg
akan terjadi wawancara menggunakan keliru satu staf karyawan pada bagian
sendok makan, PT. Mega surya Eratama memberikan reward serta promosi
jabatan bagi karyawan yang berprestasi, biasanya karyawan merasa sangat
senang karena tak jarang menerima tunjangan awam setiap 3 bulan bahkan
setiap bulannya pula mendapatkan tunjangan tadi. tetapi selesainya berjalannya
kebijakan baru memberikan akibat kurang baik bagi karyawan sebab karyawan
merasa telah tidak seringkali menerima tunjangan awam yang berupa bonus
dari perusahaan, tetapi perusahaan jua terus mengupayakan supaya karyawan
permanen mendapatkan insentif atas yg akan terjadi kinerja yang dicapai.
Karyawan belum seluruhnya mampu mengerti keadaan perusahaan yang masih
pada tahap adanya perubahan, namun karyawan masih merasa senang karena
honor yang diterimanya tetap sama mirip biasanya.

Adanya tuntutan pekerjaan karyawan yang poly dan melayani konsumen
pasar luar dan menghadapi beberapa komplain berasal pelanggan, karyawan PT.
Mega surya Eratama wajib bisa mengelola emosi menggunakan baik agar bisa
permanen menyikapi perseteruan tadi dengan baik. Hal ini menjadi menarik buat
diteliti wacana kecerdasan emosional karyawan pada PT. Mega surya Eratama,
dibutuhkan kesabaran dan semangat yg tinggi buat bisa mengendalikan emosi
diri supaya tetap tenang sebagai akibatnya bisa meningkatkan kepuasan kerja
yg nantinya jua bisa membawa dampak baik pada peningkatan Kinerja

seseorang karyawan.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan
pendekatan kausalitas serta inferensial yg dilaksanakan pada PT. Mega surya
Eratama bertempat Desa Jasem, Kec. Ngoro, Kab. Mojokerto. Riset ini

memakai sampel 30 responden yg adalah sampel jenuh. alat yang digunakan



memakai skala Likert 1-5 digunakan sebagai skala pengukuran pada pengkajian
ini. Partial Least Square dipergunakan buat teknik analisis dengan dukungan
software SmartPartial Least Square (PLS) versi 3.0.

PEMBAHASAN DAN HASIL

Kecerdasan Emosional

Goleman et al. (2005) menyatakan bahwa kecerdasan emosional artinya
suatu keahlian untuk mendorong individu dan menghadapi kegagalan,
mengontrol impian dan tak melebihkan perasaan suka , mengontrol keadaan
hati dan mengatur stres agar logika budi tidak menurun. memiliki kecerdasan
emosional yang tinggi akan memberikan keunggulan tambahan pada pada
lingkungan kerja, dan pula memiliki kecerdasan eksklusif secara emosional
membagikan seseorang bisa menangani syarat hati yang baik, serta mengetahui
serta menghadapi perasaan individu lain secara efektif. Mulyasari (2018)
memberikan kecerdasan ialah kemampuan buat menguasai serta melakukan
kemampuan eksklusif. Kestabilan yaitu kemampuan diri buat menyampaikan
respon yang baik serta keahlian dalam mengatur emosi yg mampu mencapai
suatu kematangan perilaku. Pengukuran yang dipergunakan riset ini yakni
dijelaskan Indriyani (2018) terdiri atas kesadaran diri, pengendalian diri,

motivasi diri, ikut merasakan serta keterampilan sosial.
Kepuasan Kerja

Sutrisno (2014) menjabarkan kepuasan kerja ialah tindakan karyawan
pada tugas yang berkaitan dengan kondisi kerja, kolaborasi baik antara
pegawai, upah diperoleh sesuai tanggung jawab serta termasuk aspek dalam
psikologis serta fisik. Saryanto and Amboningtyas (2017) mendefinisikan
kepuasan kerja artinya perasaan individu pada pekerjaannya, ini bermakna
konsep kepuasan kerja mampu diketahui melalui korelasi karyawan pada
lingkungan pekerjaannya. Pengukuran yang digunakan pada riset ini merupakan
indikator Maharani et al., (2013) terdiri asal satisfied to work it self, satisfied to

fee machine, glad to advertising, happy to superiors, serta satisfied to co-



workers mindset.
Kinerja Karyawan

Mangkunegara (2015) menyatakan bahwa kinerja karyawan bisa
diketahui adanya hasil asal kualitas serta jumlah yg didapatkan karyawan buat
melakukan pekerjaannya sesuai tanggung jawab. untuk melakukan tanggung
jawab, karyawan perlu melaksanakan pekerjaannya secara optimal karena
kesuksesan perusahaan dipengaruhi sang kinerja karyawan secara aporisma dan
baik buruknya tugas karyawan mampu memengaruhi kesuksesan sebuah
perusahaan. Sinambela (2012) menjelaskan kinerja merupakan aplikasi tugas
serta penyempurnaan pekerjaan sesuai tanggung jawab yang bisa mencapai yg

akan terjadi sinkron asa.

Pengukuran yang digunakan pada penelitian ini yaitu indikator
Changgriawan (2017) yang terdiri berasal efektivitas, ketepatan waktu, kualitas
dan kuantitas, serta kemandirian. Kecerdasan emosional tinggi dimiliki
karyawan akan berdampak pada meningkatnya kinerja karyawan yang
didapatkan. impak kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan dibuktikan
dalam Nurliani et al., (2019) yang hasilnya berpengaruh signifikan positif

kecerdasan emosionalterhadap kinerja karyawan.
Convergent Validity

Uji validitas menunjukkan semua indikator masing-masing memiliki
hasil outer loading telah valid sebab nilai yang dihasilkan lebih dari 0,50
(Ghozali 2014)
Croabach's Alpha

Tabel 1.
NILAI CROANBACH'S ALPHA

Variabel Cronbach’s alpha
Kecendasan emaosional 0670
Kepuasan kerja 0786
Kinerja karyawan (.746

Sumber: Data diolsh (2019)



Nilai croncbach’s alpha bisa digunakan Jika >0,60 (Ghozali, 2014). Tabel
1 menyebutkan variabel kecerdasan emosional membentuk nilai croncbach’s
alpha 0,607, kepuasan kerja senilai 0,786 serta buat kinerja karyawan senilai
0,746. Perolehan tadi menjelaskan seluruh variabel memiliki nilai cronbach’s
alpha yang sudah terpenuhi. Nilai tersebut buat mengevaluasi internal

consistency serta memperkuat akibat uji reabilitas.

Tabel 2.
NILAI R-SQUARE MODEL

Variabel R-Square
Kepuasan Kerja 0,245
Kinerju Karvawan 0517
Sumber: Data diolah (2019)

Analisis R-Sauare
Analisis R-Square

Output Smart PLS tiga.0 memperoleh nilai R-square yg dapat dipandang
di Tabel 2. Tabel dua membagikan dampak hubungan kecerdasan emosional
pada kepuasan kerja memiliki R- square 0,245. dapat dijelaskan variabel
konstruk kepuasan kerja sebanyak 24,5%, sedangkan 75,lima% merupakan

—_re W

Tabel 3.
"ATH COEFFICIENT

Pengaruh Antar Variabel Original Sample  T-Statistict P Values  Keterangan
Kecerdasan emosional 2 Kepuasan Kerja 0,495 6,588 0,000 Diterima
Kecerdusan Emosional < Kinerja Karyawan 0,39 3.617 0,000 Diterima
___Kepuasan Kerja - Kinerja karyawan 0.437 3.754 0.000 Diterima

Sumber; Data diolah (2019)

variabel lainnya tak ada di penelitian ini.

Selanjutnya tabel tadi jua menunjukkan impak kecerdasan emosional
terhadap kinerja karyawan mempunyai R-Square senilai 0,517 menggambarkan
variabel konstruk kinerja karyawan sejumlah 51,7%, sedangkan variabel lain yg

tidak tercantum sebanyak 48,3%.

Yakni Mamangkey et al., (2018) dan Nurliani et al., (2019) membuktikan

kecerdasan emosional terdapat impak signifikan terhadap kinerja karyawan. Ini



terbukti pada penelitian ini mengatakan Jika kecerdasan emosional naik maka
bisa menaikkan kinerja karyawan PT. IKSG begitu pula sebaliknya. yg akan
terjadi tadi menunjukkan Bila tingginya kecerdasan emosional karyawan PT.
Mega Surya Eratama bisa menyampaikan dampak yg relatif akbar dalam
meningkatnya kinerja karyawan tersebut. akibat wawancara dan pengamatan
menunjukkan adanya bentuk kecerdasan emosional karyawan PT. Mega Surya
Eratama antara lain karyawan seringkali melakukan diskusi di luar kantor yg
umumnya membahas mesin yang mengalami kerusakan yg diperbaiki teknisi,
diskusi di di kantor jua tak jarang dilakukan antara atasan serta bawahan waktu
sedang terdapat evaluasi sasaran dan pencapaian yg dihasilkan sang karyawan.
Selain itu karyawan PT. Mega Surya Eratama pula saling membantu waktu
mempunyai dilema seputar pekerjaan, misalnya kesulitan pada mengoperasikan
mesin-mesin, para karyawan akan saling membantu dan menyampaikan solusi
sebelum menanyakan pada atasan yg nantinya akan dilimpahkan buat ditangani
sang bagian maintenance. tetapi beberapa karyawan belum bisa berkomunikasi
memakai baik yang terkadang sampai mengakibatkan terjadinya perseteruan
antar karyawan contohnya penyampaian info tentang hambatan keterlambatan
bahan baku kertas berasal bagian produksi ke bagian pergudangan belum bisa
disampaikan menggunakan baik sebagai akibatnya kecerdasan emosional

karyawan belum cukup baik.
Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kepuasan Kerja

Yang akan terjadi pengujian diperoleh kepuasan kerja dipengaruhi sang
kecerdasan emosional signifikan serta positif. Ini bisa ditinjau perolehan yg akan
terjadi t-statistics lebih poly asal t-hitung yakni senilai 6,588 > 1,96. Penelitian
ini sejalan menggunakan Mandala and Dihan (2018) serta Sukmawati dan Gani
(2014) pertanda kecerdasan emosional berpengaruh signifikan pada kepuasan
kerja yang bermakna Bila tingginya suatu kecerdasan emosional karyawan akan
berdampak pada kepuasan kerja yang dirasakan sang karyawan. yang akan
terjadi itu terbukti pada penelitian ini yang berkata adanya karyawan PT. Mega

Surya Eratama yang bisa mengelola emosi dengan baik pada suatu kondisi



tertentu, jadi karyawan tadi memiliki kecerdasan emosional yg baik dan mampu
memengaruhi kepuasan kerja yang dirasakan karyawan. yang akan terjadi riset
ini menerangkan kecerdasan emosional berpengaruh positif serta signifikan
terhadap kepuasan kerja menggunakan adanya kepuasan kerja dirasakan
karyawan PT. Mega surya Eratama yg ditimbulkan sebab kemampuan karyawan
di mengelola emosi diri menggunakan baik terhadap rekan kerja yang lain
menjadi akibatnya berdampak pada kepuasan kerja karyawan. Karyawan
merasa mampu menyampaikan kemampuannya dalam bekerja serta
mengekspresikan mirip membagikan pada atasan karyawan tadi mampu
merampungkan pekerjaan sempurna ketika akan merasa suka dan dirinya akan
merasa puas. Karyawan merasa percaya diri dan suka di melakukan
pekerjaannya serta sporadis mencicipi stres, meskipun pada syarat tekanan
deadline yg singkat karyawan tetap bisa penekanan dan permanen mengerjakan
pekerjaan semaksimal mungkin. di hal ini karyawan sering menyampaikan
kontribusi berupa semangat satu sama lain antar karyawan sehingga
memberikan kepuasan kerja pada karyawan.

KESIMPULAN

Riset ini mendeskripsikan kecerdasan emosional berpengaruh positif
signifikan di kinerja karyawan. Hal tersebut menjelaskan meningkatnya
kecerdasan emosional karyawan jua berpengaruh di tingginya kinerja karyawan
PT Mega surya Eratama di divisi produksi. Kecerdasan emosional berpengaruh
positif signifikan pada kepuasan kerja. hal tadi pertanda semakin naik
kecerdasan emosional karyawan maka kepuasan kerja yang dirasakan karyawan
PT Mega Surya Eratama di divisi produksi juga akan semakin tinggi. Kepuasan
kerja berpengaruh positif signifikan pada kinerja karyawan sebagai akibatnya,
hal tersebut menjelaskan semakin meningkat kepuasan kerja yg dirasakan
seorang karyawan sebagai akibatnya kinerja yang didapatkan karyawan PT
Mega Surya Eratama di divisi produksi akan semakin tinggi. Kecerdasan
emosional berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan melalui

kepuasan kerja yg ialah kepuasan kerja bisa memediasi secara tidak tertentu



efek kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan.

Implikasi manajerial riset ini yaitu usahakan PT. Mega surya Eratama
perlu mengadakanpembinaan buat beberapa karyawan pada bidang teknisi buat
pengoperasian mesin yang baru dan menyampaikan pembinaan komunikasi, hal
ini akan mampu menaikkan kemampuan komunikasi karyawan serta
mempertahankan dalam mengontrol emosi yang dimiliki karyawan. serta
perusahaan sebaiknya mencari beberapa supplier baru yang sinkron dengan
baku kualitas asal perusahaan buat mengatasi Jika terjadi keterlambatan bahan
standar sebagai akibatnya proses produksi tetap berjalan lancar serta tak
mengalami keterlambatan dalam pengiriman produk ke pelanggan. Keterbatasan
pada riset ini ialah sampel yang digunakan karyawan divisi produksi PT. Mega
surya Eratama dan sampel tadi kurang asal 50 yakni sebesar 30 karyawan yg
hasilnya belum mampu mengkategorikan di subyek penelitian jumlah banyak.
Riset berikutnya dianjurkan menambah jumlah sampel sebagai akibatnya
memperoleh akibat mendekati kondisi sebenar- benarnya. Selain itu penelitian
selanjutnya bisa mempertimbangkan manajemen permasalahan sebagai variabel

independen.
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